
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan  

1) Peran pemerintah desa dalam menanggulagi peredaran miras di Desa 

Sinombayuga sudah cukup optimal degangan melakukan hal yakni peran sebagai 

fasilitator dalam hal ini pemerintah desa sinombayuga sedang berusaha 

semaksimal mungki untuk menghilangkan adanya peredaran miras di desa 

tersebut. Peran yang kedua adalah peran sebagai katalisator dalam peran ini 

pemerintah desa sinombayuga suda semaksimal mungkin dalam mengadakan 

pemerintah kepolisian untuk memeriksa rumah warga yang menjual miras. Dan 

yang ketiga adalah peran pemerintah sebagai problem solver melalui peran ini 

pemerintah desa selalu melakukan yang terbaik demi berkurannya peredaran 

miras yang ada di desa sinombayuga namun, kendalanya hanya ada pada 

masyarakat karna dalam hal ini masyarakat sebagai pengguna miras tidak mau 

ikut serta dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat laiinya karena 

miras adalah salah satu tradisi warga lain di desa sinombayuga 

2) Adapun faktor yang mempengaruhi adanya peredaran miras adalah sebagai 

berikut a). Disebabkan tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan yang rendah pada  

masyarakat, akibat rendahnya aspek tersebut mengakibatkan banyaknya 



prngangguran serta tidak memiliki kegiatan jadinya warga Desa Sinombayuga 

menjadikan miras adalah salah satu minuman yang paling menghilangkan beban 

meskipun itu hanya sesaat dan b). Latar belakang kehidupan, merupakan bagian 

dari aspek yang mempengaruhi terciptanya perilaku menggunakan miras, latar 

belakang kehidupan pun memberikan pengaruh pada tingkah individu 

dimasyarakat hingga beragam perilaku menyimpang contohnya adalah Miras. 

4.2 Saran 

Berdasarka hasil penelitian beserta kesimpulan tadi, peniliti dapat memberikan 

kesimpulan yaitu 

1. Dalam peran pemerintah desa sebagai fasilitator sebaiknya pemerintah desa 

memberikan sangsi yang lebih berat lagi kepada sang penjual miras apalagi 

kepada sang penjual miras online. Peran pemerintah sebagai katalisator 

pemerintah seharusnya membawa kasus ini kepada pihak yang lebih berwajib 

agar bisa di kenakan sangsi yang berat seberat mungkin supaya peredaran miras 

di desa sinombayuga bisa hilang dengan seiringgnya waktu. Peran pemerintah 

sebagai problem solver dalam hal ini pemerintah yang harus bersusa dalam 

menghadapi keributan yang ada di desa sinombayuga karena onar dari sang 

pengguna miras pemerintah desa harus mampu dalam menjaga adanya keamanan 

desa.  

2. Faktor yang menyebabkan adanya peredaran miras miras ini pemerintah desa di 

harapkan untuk mengadakan sosoalisasi dengan pemerintah lainnya untuk 



mengajukan perivikasi belajar bagi para remaja yang tidak lanjut sekolah atau 

yang disebut dengan sekolah paketan. Latar belakang kehidupan seseorang juga 

mengakibatkan banyaknya peredaran miras diharapkan dari pemerintah desa agar 

supaya dapat memberikan bantuan semacam yang diperlukan oleh seseorang 

yang membutuhkan sehingga latar kehidupannya menjadi lebih baik. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan: Pemerintah Desa Sinombayuga 

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam menghadapi adanya 

peredaran miras di Desa Sinombayuga? 

2. Apakah pemerintah desa melibatkan kepolisian atau 

babimkampitmas dalam melakukan sosialisasi tentang miras pada 

masyarakat? 

3. Dimomen-momen manakah ada pembinaan dari babimkampitmas 

atau kepolisian  tentang dampak dari miras? 

4. Apakah pemerintah desa melakukan pendekatan secara agama 

mengenai miras? 

5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adanya peredaran miras 

di Desa Sinombayuga? 



Informan: Pengguna miras 

1. Apakah dampak yang anda rasakan setelah mengonsumsi miras? 

2. Hal apakah yang membuat anda samapi berkencimpun kedunia 

miras? 

3. Seperti apakah sikap yang terjadi pada diri anda setelah 

mengonsumsi miras? 

Informan: Masyarakat Umum 

1. Apakah menurut anda pemerintah desa telah melakukan 

tugasnya sebagai pemimpin desa di dalam menanggulangi 

peredaran miras? 

2. Apakah selama ini anda merasa terganggu dengan adanya 

masyarakat lain yang mengonsumsi miras? 

3. Apakah pemerintah desa sering memberitahukan dampak dari 

menggunakan miras? 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran II 

Gambar 1 : Wawancara dengan Pemerintah Desa Sinombayuga 

 

(Wawancara dengan Sekertaris Desa Sinombayuga Bapak Reflis Djakaria Tentang 

Peran Pemerintah Desa dalam menanggulangi peredaran miras di desa 

sinombayuga dan apakah pemerintah desa melakukan pendekatan secara agama 

mengenai miras di desa sinombayuga) 



 

(Wawancara dengan Kepalah Desa Sinombayuga Bapak Sudiono Kasiaradja 

tentang peren pemerintah desa dalam menanggulangi peredaran miras di desa 

sinombayuga dan apakah pemerintah desa melakukan pendekatan secara agama 

mengenai miras di desa sinombayuga) 

 

(Wawancara dengan anggota pemerintah desa Bapak Ardiansyah Abdullah 

tentang peran pemerintah desa dalam menanggulangi peredaran miras di desa 

sinombayuga dan apakah pemerintah desa melakukan pendekatan secara agama 

mengenai miras di desa sinombayuga) 

Gamabar 2 : Wawancara dengan umum 



 

(Wawancara dengan Ibu Hardiyanti Ismail (IRT) tentang adanya peredaran Miras) 

 

 

 (Wawancara dengan Ibu Herawati Mooduto (PNS) tentang adanya peredaran miras) 



 

(Wawancara dengan Bapak Haris Badu tentang adanya peredaran miras)  

 

 

 

Lampiran 3 : Wawancara dengan pengguna Miras 

 



(Wawancara dengan S.M  tentang pengguna miras di desa sinombayuga) 

 

(Wawancara dengan I.K tentang pengguna miras di desa sinombayuga) 

 

(Wawancara dengan Z.G tentang pengguna miras di desa sinombayuga) 

 


